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PUTUSAN Mantan Kepala Dinas Komunikasi Kabupaten
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Plnrtmyadi dialog dengan penasihat hukumnya setelah dlvonls haklm

Tldak hanya itu, selain terdakwa Kadis

~ Gusti Putra Riyadi memberi pengarahan
- menggunakan uang hasil retribusi Ter-

minal Manuver Gilimanuk sebagai uang

E makan,tmﬂakwajuga disebut melakukan
- perbuatan memperkaya diri sendiri, .
orangiam, dengan memberi persetujuan-
- penyisihan Hasil retribusi. Kadis Kominfo
- setiap bulannya mendapatkan dana

penyisihan Rp 1 juta. Penerima lainnya
adalah Kasi Putu Widarta, I Made Agus
LeoJaya, Gusti Agung Oka Diputra, Wayan
Sujana, Komang Tri Setiani. Bahkan dari
tabel yang didapatjaksa, diakumulasiyang
menerima Gusti Putra Riyadi Rp 9.466.875.
Ada nama penerima I Putu Widarta Rp 4
juta, Made Leo Rp 4 juta, Sujana Rp 3 juta,

Nyoman KamarRp 3 juta, ArsanaRpl]uta-
- dan Darna Rp 25 juta.

Namun demikian, sebagaimana b1-

asanya pihak pengelola tetap membuat

laporan pertanggung jawaban atas pener-
imaan di Terminal Manuver Gilimanuk.
Namun, kata jaksadldepan pers:dangan,,
laporan tersebut dibuat secara fiktifatau ti-
dak dalam kondisi sebenarnya. Kemudian
hasil retribusi yang sudah dibagi-bagi itu -

digunakan untuk keperluan pribadi Gusti .

" Putra Riyadi dan Darna.

Kata jaksa, Putra Riyadi selam me-
nerima insentif Rp 9.466.875, terdakwa
Putra Riyadi juga menerima uang Rp
18.768.875, yang seharusnya menjadi hak
karyawan lain.Namun demikian, dari seki-
tar 23 orang penerima, kebanyakan sudah
mengembalikannya. Sedangkanakibat
tindakan para terdakwa dari hasil audit
BPKP Perwakilan Bali, atas retribusi Ter-
minal Manuver Gilimanuk pada tahun

2016-2017, atas adanya dum-duman alias
- bagi- bagldultltunegaradlruglkanseb&sar

Rp 429.700.000. (pra/dlt)
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DENPASAR-Kasus dugaan
korupsi Proyek Tukad Mati di
Jalan Legian, Kuta, Badung
memasuki babak baru. Setelah
Sémpat mandeg pascaputu-
san praperadilan (praper)
yang mengabulkan sebagian
atas permohonan yang dia-
jukan dua dari tiga tersangka,
yakni Kasi Pengairan Dinas .
Pekerjaan Umum dan Peruma-

\orupsi Tuk
Dibuka Lagi

- resmi mengumumkan perkem-

bangan terbaru kasus ini, =~
Kepala Kejari Denpasar,
Sila Haholongan Pulungan

- menyatakan menindaklanjuti

hasil praper, Kejari Denpasar
menyatakan bahwa kasus ko-
rupsi Tukad Mati akan dilan-
jutkan alias dibuka lagi.
Keputusan Kejari Denpas-
ar melanjutkan perkara, ini

ukad Mati

: ADRIAN SUWANTO/RADAR BALI

han Rakyat (PUPR) Kabupaten menyusul adanya surat seka- KAJ ARI DENPASAR: Sila Hahol-
Badung, I Wayan Seraman; ligus perhitungan resmi dari ongan Pulungan, . :

dan Kabid Pengairan PUPR
Kabupaten Badung, AA Gede
Dalem,-dengan mencabut sta-
tus tersangka pemohon pada
November 2017 lalu. Jumat
(28/6) kemarin, Kejaksaan Neg-
eri (Kejari) Denpasar secara

pejabat di lingkungan Kejari
Denpasar kemarin.

“Suratresmi dari kepala BPKP
termasuk besaran nilai keru-
gian negara sudah kami teri-
ma tanggal 22 Mei 2018, dan
mohon maaf baru bisa kami -
sampaikan setelah libur hari-
raya,"tambahnya.

Mengacu hasil praper, ke-
tiga orang yang sebelumnya
ditetapkan tersangka dan di-
cabut sampai menunggu hasil
keputusan nilai kerugian dari
BPKP secara otomatis akan
berlanjut tanpa penyidikan
ulang. “Tetapi soal tersangka
itu nanti. Setelah menerima
surat dari BPKP, kami akan

kantor Badan Pemeriksaan
Keuangan Provinsi (BPKP)

Bali. “ Sesuai PR (pekerjaan

rumah) pertanyaan dua bu-
lan lalu (April 2018) tentang
sampai dimana perkemban-

'gan kasus Tukad Mati saat

ini sudah ada hasil perhitun-
gan dari BPKP,"tegasnya did-
ampingi Kepala Seksi Tindak
Pidana Khusis (Kasi Pidsus)
Kejari Denpasar, Tri Syahru
Wirakosada bersama para

Termasuk nanti spintnya, kami
juga masih pikirkan. Yang jelas
kalau mengacu putusan praper
kan soal nilai kerugian negara
dari BPKP dan status tersang-
ka. Jadi kami tidak akan sidik
ulang,"urainya.

Sebagaimana diketahui se-
belumnya, dalam perkara
ini, penyidik dari Pidsus Ke-
jari Denpasar menetapkan
tiga orang tersangka. Ketiga
tersangka itu masing-mas-
ing Kasi Pengairan Dinas
PUPR Badung, I Wayan Sera-
man; Kabid Pengairan PUPR
Kabupaten Bidung, AA Gede
Dalem; dan pihak rekanan
atau kontraktor, | Wayan Suta-
ya. (pra/dot)

pelajari dulu putusan praper.

Sabtu, 30 Jun' 208
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